BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Peneliti ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat pemahaman
peraturan, kepatuhan dan kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban peraturan
pemerintah No0.46 Thaun 2013. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar 100
kuesioner, tetapi pada kenyataanya sebesar 87 kuesioner yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan hanya 83 Kkuesioner saja yang bisa
digunakan untuk pengolahan data.

Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak UMKM yang
terdaftar di KPP Pratama Surabaya Karangpilang. Sedangkan sampel dari
penelitian ini adalah pemilik UMKM vyang terdaftar sebagai wajib pajak orang
pribadi diwilayah Karangpilang. Teknik analisi data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi kelasik, pengujian hipotesis yang
diolah menggunakan SPSS 17.00.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti dan
pembahasan yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman peraturan berpengaruh terhadap Kewajiban PP No. 46 Tahun
2013
2. Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kewajiban PP No. 46 Tahun

2013.
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3.

5.2
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Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kewajiban PP No. 46 Tahun

2013

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitianya terdapat beberapa

keterbatsan dalam penelitianya. Keterbatasan yang ada dapat memberikan

beberapa ganguan dalam penelitian dan dapat mempengaruhi hasil dari penelitian.

Adapun keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya yaitu:

1.

Peneliti tidak mendapatkan daftar nama dan alamat responden yang terdaftar
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Karangpilang dalam
mengetahui apakah responden terdaftar pada KPP Surabaya Karangpilang.
Dikarenakan data tersebut tidak boleh dipublikasikan dan dilindungi oleh
negara. Sehingga dalam penyebaran penelitianya peneliti hanya menanyakan
titik-titik wilayah yang dominasi terdaftar wajib pajak orang pribadi yang
tergolong dalam PP No 46 Tahun 2013 serta dibantu oleh petugas pajak juga.
Peneliti merasa kesulitan dalam menemui responden untuk memberikan
kuesioner penelitianya dikarenakan kesibukan responden yang diteliti.

Terdapat beberapa kuesioner yang telah didapatkan oleh peneliti tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh peneliti, sehingga kuesioner tersebut tidak

dapat dimasukkan kedalam pengolahan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
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5.3 Saran

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah disimpulkan oleh
penelti, maka peneliti memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-
puhak yang terkait. Adapun saran-saran yang ada sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel penelitian sehingga
kewajiban atas PP No. 46 Tahun 2013 dapat dijelaskan dengan baik.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah responden dalam
penelitianya serta memperluas ruang lingkup penelitian sehingga dapat
mendapatkan jawaban responden yang sesuai.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mengubah wilayah penelitianya agar
penelitian dapat diperluas dari segi wilayahnya, selain itu untuk pengujianya
peneliti seharusnya disarankan menggunakan pengujian lain untuk perbedaan
pengujian serta memepermudah pengolahan data.

4. Peneliti selanjutnya disarankan tidak hanya menggunakan metode penyebaran
kuesioner tertutup dalam mendapatkan data penelitianya, Tetapi bisa juga
ditambahkan kuesioner terbuka berupa pertanyaan tertulis serta
wawancara secara langsung untuk menambah informasi yang mendukung
penelitian.

5. Berdasarkan hasil pengujian uji t, meskipun hasil yang ada memiliki
pengaruh signifikan tetapi disarankan kepada KPP untuk lebih giat dan
bekerja keras dalam mensosialisasikan variabel penelitian dan variabel-
variabel lainya yang dapat memiliki pengaruh besar terhadap kewajiban

perpajakan yang ada.
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6. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pembenahan kuesioner
khususnya untuk variabel pemahaman peraturan dan kewajiban peraturan

pemerintah No. 46 Tahun 2013.
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